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Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan saintifik dengan model guided discovery, 2) mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik model guided discovery. Pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan model 4D dari Tiahgrajan, S. Semmel & Semmel yang dimodifikasi
menjadi tiga tahap, yaitu tahap define, design, dan development. Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran selanjutnya dianalisis menggunakan rumus presentase rata-rata yang disesuaikan
dengan Tabel kriteria hasil validasi, perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik model
guided discovery dikategorikan baik dan sangat baik dengan nilai rata-rata silabus (3,5), RPP (3,5),
LKDS (3,6), BAS (3,6), TPK dan TBK (3,8) sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran

biologi di SMAN.
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PENDAHULUAN

Tujuan makro pendidikan nasional adalah
membentuk manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
beretika, memiliki nalar, berkemampuan
komunikasi sosial, dan berbadan sehat
sehingga menjadi manusia mandiri (Mulyasa,
2004). Untuk mencapai tujuan tersebut,
berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh
pemerintah diantaranya; perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan, program sertifikasi
guru, dan perubahan kurikulum. Namun
demikian, upaya tersebut belum menunjukkan
hasil yang memuaskan. Jika merujuk pada
data kualitas pendidikan Indonesia yang
dirilis oleh Programme for International
Student Assessment (PISA) Tahun 2000,
2003, 2006 (Hadi et al. 2009), 2009 dan 2012
ternyata kemampuan literasi sains anak
Indonesia masih rendah (Pratiwi, 2014).

Rendahnya kemampuan literasi sains
siswa berkaitan erat dengan lemahnya proses
pembelajaran IPA di kelas. Hal tersebut
disebabkan karena belum memadainya
kemampuan guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran yang berbasis kepada
siwa belajar aktif. Guru lebih cenderung
menggunakan perangkat pembelajaran hasil
download internet. Disisi lain, guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir siswa
sehingga, guru dituntut untuk dapat
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mengembangkan perangkat pembelajaran
yang berorientasi pada siswa belajar aktif baik
mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mempublikasi.

Pendekatan saintifik merupakan
pembelajaran  yang substansinya  dapat
membimbing siswa sebagai subyek belajar
yang aktif melalui kegiatan ilmiah untuk
membangun konsep, hukum, dan prinsip
melalui  tahap  mengamati,  menanya,
mengumpulkan data, menalar, dan
mengkomunikasikan data. Sawitri (2014)
mengungkapkan, proses pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMA.
Sejalan  dengan itu, Machin (2014)
mengemukakan bahwa penerapan pendekatan
saintifik berpengaruh positif terhadap hasil
belajar  kognitif siswa SMA. Namun
demikian, pendekatan saintifik masih bersifat
umum jika digunakan dalam mengelola
pembelajaran di kelas, oleh karena itu
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat
untuk memperkuat pendekatan pembelajaran
tersebut. Salah satunya adalah model
pembelajaran guided discovery.

Guided discovery merupakan
pembelajaran yang mengikuti pola kerja
ilmiah  yang dapat digunakan untuk
membangun konsep di bawah bimbingan guru
sehingga guru lebih  kreatif  dalam
menciptakan situasi yang dapat membuat
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siswa belajar aktif menemukan pengetahuan
sendiri (Sani, 2014). Model pembelajaran
Guided discovery menekankan Kkreativitas
belajar, siswa didorong untuk berpikir dan
menganalisis  sendiri  sehingga  dapat
menemukan konsep berdasarkan data yang
disediakan melalui kegiatan eksperimen dan
eksplorasi buku. Rahmawati et al. (2014)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
pembelajaran menggunakan model guided
discovery dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sejalan dengan itu, Afian (2014)
mengemukakan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model guided discovery
dapat mengefektifkan penguasaan konsep
biologi dan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Merujuk pada hasil penelitian tersebut,
sehingga perlu dikembangkan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik
model guided discovery.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan yang dikembangkan dengan
model 4D yang meliputi 4 tahapan vyaitu,
tahap define yaitu tahap analsis masalah,
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep,
dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap
design vyaitu penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan format. Tujuan pada tahap
ini adalah menyiapkan perangkat
pembelajaran dan penyusunan tes sebagai
penghubung antara design dan tahap define.
Tahap develop yaitu tahap perangkat
pembelajaran  divalidasi oleh tim ahli
pendidikan.  Tahap  desseminate  tidak
dilakukan  daslam  penelitian  karena
keterbatasan waktu.

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kegiatan discovery siswa (LKDS),
Buku Ajar siswa (BAS), tes penguasaan
konsep (TPK), dan tes berfikir kreatif (TBK).
Perangkat pembelajaran disusun dengan
pendekatan saintifik model guided discovery.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan (R&D)
perangkat pembelajaran biologi berbasis
pendekatan saintifik dengan model guided
discovery terdiri dari dua tahap, yaitu tahap
pengembangan dan tahap uji coba kelompok
terbatas. Untuk memperoleh data, perangkat
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pembelajaran yang telah dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh ahli pendidikan
biologi dan diuji coba kelompok terbatas pada
siswa SMA. Hasil pengembangan dan uji
coba tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Tabel.1 Skor validasi ahli

No | Perangkat | Nilai | Kategori

1 [ SILABUS 35 Baik

2 | RPP 35 Baik

3 LKDS 3,6 Sangat baik

4 BAS 3,6 Sangat baik

5 TPK dan TBK | 3,8 Sangat baik
Perangkat pembelajaran yang

dikembangkan  dalam  penelitian  ini
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013
yaitu menggunakan pendekatan saintifik
model pembelajaran  guided discovery.
Karakteristik  perangkat tersebut vaitu;
dikembangkan dengan pendekatan saintifik
model guided discovery, kegiatan
pembelajaran menekankan pada aktivitas
siswa dalam membangun Kkonsep, dan
berupaya membimbing siswa melakukan
kegiatan mengamati, merumuskan masalah,
mengumpulkan data, mengolah data, dan
mengkomunikasikan data. Perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan
selanjutnya di validasi oleh tiga orang
validator di bidang pendidikan.

Berdasarkan nilai validasi ahli terhadap
perangkat  pembelajaran  yang  telah
dikembangkan, diperoleh nilai rata-rata
kategori baik (valid) dan sangat baik (sangat
valid) dengan sedikit revisi. Silabus (3,5),
RPP (3,5), LKDS (3,6), BAS (3,6), TPK dan
TBK (3,8). Berdasarkan hal itu, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan peneliti
layak dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di SMA. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putrawan et al. (2014) bahwa hasil
pengembangan  perangkat  pembelajaran
diperoleh kategori baik, layak, dan efektif.
Afian (2014) bahwa perangkat pembelajaran
model guided discovery berkategori baik,
layak, dan efektif digunakan dalam mengelola
pembelajaran biologi di kelas. Rahmawati et
al. (2014) perangkat pembelajaran berbasis
penemuan terbimbing dikategorikan valid
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembhasan di atas dapt

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan saintifik model guided
discovery dikategorikan baik dan sangat baik
sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran di SMA.
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